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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil analisa dan evaluasi data yaitu Interior instagramable di

Yogyakarta memiliki beberapa poin berbeda dengan teori khusus dalam Studi
Preferensi Tampilan Estetik dan Kreatif Interior Tempat Kuliner untuk Generasi
Milenial:
1. Elemen pembentuk ruang restoran yang instagramable ta tidak selalu
memiliki corak, dan warna yang mencolok dan berwarna warni.
Contoh: Kalluna
2. Elemen dekoratif dapat berjumlah banyak dan berlebihan, bermaterialkan
bahan sintetis namun sejalan dengan konsep dari visual itu sendiri
Contoh: The Canopy

Dari penelitian studi kasus Kalluna, Tujuan ,dan The Canopy, juga dapat
ditarik kesimpulan ciri ciri karakter visual restoran yang instagramable di
Yogyakarta yaitu: Memiliki elemen pembentuk ruang yang cocok untuk menjadi
pengantar maupun latar belakang tema yang dibawakan, Menggunakan
Pencahayaan lembut dan tersaring, yang memiliki karakter pencahayaan lembut
pada wajah dan objek yang berada pada ruang, memiliki elemen dekoratif yang
unik dan ikonik, dan memiliki fasilitas outdoor.

Kesimpulan karakter visual tersebut diambil dari hasil analisis pada studi
kasus penelitian ini yaitu: Kalluna sangat berfokus pada user experience dan
penggunaan Instagram yang dapat dilihat dari penggunaan warna netral dan
pencahayaan alami yang berguna untuk kegiatan berfoto. Sementara itu, Tujuan,
menjunjung warna cerianya yang colourful, yang dimanfaatkan pengunjung dalam
berfoto yang menonjolkan kontras. Pada perancangan The Canopy, aksesoris yang
banyak dan dilebih lebihkan menjadi ciri khas dari interiornya. Konsep yang jarang
digunakan ini membuat pengunjung The Canopy dapat merasakan pengalaman
berbeda.
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B. Saran
Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah

dibuat tentang karakter visual interior restoran yang instagramable yaitu:

1. Peneliti selanjutnya, bahwa upaya penelitian terhadap karakter visual
restoran perlu dilakukan dengan pendekatan yang lain, yang diharapkan
dapat memunculkan temuan-temuan lapangan lain mengenai sudut pandang
pengguna ruang restoran instagramable di Yogyakarta. Hal ini berguna
untuk memperluas keilmuan desain interior khususnya pada perancangan
restoran di era digital ini.

2. Perancang restoran selanjutnya, untuk menggunakan hasil penelitian ini

sebagai acuan untuk merencanakan restoran yang instagramable.
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